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ABSTRACT 

This study aims to analyze the quality of test items developed by Accounting 
Education students at Universitas Negeri Surabaya for the topic of Principles and 
Concepts of Accounting and Basic Banking. The analysis was conducted using the 
Anates application to evaluate item validity, reliability, difficulty level, discrimination 
power, and distractor effectiveness. Twenty respondents, consisting of vocational 
students and undergraduate accounting education students, completed a set of 63 
multiple-choice items. The results show that the test has a high reliability coefficient, 
indicating strong internal consistency. However, many items were categorized as 
very easy, had low discrimination power, or contained ineffective distractors, 
suggesting the need for revision. Only about half of the items met acceptable validity 
criteria. These findings emphasize the importance of empirical item analysis in 
producing accurate and fair evaluation instruments, and highlight the necessity of 
improving pre-service teachers’ competence in test development and psychometric 
assessment. 

Keywords: Anates, Item Analysis, Learning Evaluation. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis kualitas butir soal yang dikembangkan oleh 
mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Surabaya pada materi Prinsip-
Prinsip dan Konsep Akuntansi serta Perbankan Dasar. Analisis dilakukan 
menggunakan aplikasi Anates untuk menilai validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, 
daya pembeda, dan efektivitas pengecoh. Sebanyak 20 responden, yang terdiri atas 
siswa SMK dan mahasiswa pendidikan akuntansi, mengerjakan 63 soal pilihan 
ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen memiliki koefisien reliabilitas 
tinggi, yang menandakan konsistensi internal yang baik. Namun, sebagian besar 
butir soal berada pada kategori sangat mudah, memiliki daya pembeda rendah, atau 
pengecoh yang tidak berfungsi, sehingga membutuhkan revisi. Hanya sekitar 
setengah dari keseluruhan butir yang memenuhi kriteria validitas yang dapat 
diterima. Temuan ini menegaskan pentingnya analisis empiris dalam menghasilkan 
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instrumen evaluasi yang akurat dan adil, serta perlunya peningkatan kompetensi 
calon guru dalam pengembangan tes dan asesmen psikometrik. 

Kata Kunci: Anates, Analisis Butir Soal, Evaluasi Pembelajaran. 

A. Pendahuluan 
Evaluasi pembelajaran adalah 

proses yang dilakukan secara teratur 

untuk mengetahui sampai sejauh 

mana tujuan pendidikan telah 

tercapai. Evaluasi yang baik harus 

mampu menunjukkan hasil belajar 

siswa secara jelas dan tepat 

(Karengga et al., 2025). Ramadhani 

dkk. (2025) juga menekankan bahwa 

evaluasi penting dilakukan karena 

bisa membantu guru mengetahui 

kelebihan dan kekurangan siswa serta 

memancarkan cara mengajar yang 

digunakan. Dalam bidang pendidikan 

vokasi, khususnya pada jurusan 

akuntansi dan perbankan, alat 

evaluasi memiliki peran yang sangat 

penting. Selain mengukur 

pemahaman dasar, evaluasi juga 

digunakan untuk menilai kemampuan 

analitis, kesabaran, dan kemampuan 

berpikir yang dibutuhkan dalam dunia 

kerja. Oleh karena itu, kualitas soal 

dalam evaluasi menjadi hal yang 

sangat penting agar hasil penilaian 

menjadi obyektif dan tepat. 

Analisis butir soal merupakan 

langkah penting agar soal dapat 

mengukur kemampuan siswa secara 

tepat (Rahmawati & Rahman, 2025). 

Aplikasi Anates dikembangkan untuk 

membantu guru menganalisis kualitas 

soal berdasarkan beberapa indikator 

statistik, seperti validitas, reliabilitas, 

daya pembeda, dan tingkat kesukaran 

(Susilowati et al., 2025). Puteri dkk. 

(2025) menyatakan bahwa Anates 

mampu memberikan hasil analisis 

yang akurat untuk instrumen mata 

pelajaran akuntansi di SMK. 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh 

Sudarto (2023), yang menunjukkan 

bahwa Anates membantu guru 

memancarkan karakteristik soal 

secara tujuan dan efisien. 

Penelitian mengenai analisis 

butir soal dalam bidang akuntansi 

telah banyak dilakukan. Sejumlah 

penelitian menunjukkan bahwa 

berbagai instrumen evaluasi di 

sekolah kejuruan masih belum 

memenuhi standar validitas dan 

reliabilitas yang memadai. Beberapa 

soal akuntansi juga dinilai kurang baik 

dalam hal daya pembeda dan tingkat 

kesulitan (Pengabdian et al., 2025; 

Adimas et al., 2025). Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh 

Magdalena dan rekan-rekannya pada 
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tahun 2021, kualitas suatu instrumen 

pengukuran ditentukan oleh 

karakteristik psikometrik seperti 

validitas, reliabilitas, kemampuan 

membedakan, tingkat kesulitan, dan 

efektivitas pengecoh. Validitas 

merujuk pada sejauh mana alat 

pengukur mampu menilai apa yang 

seharusnya diukur, sementara 

reliabilitas menunjukkan konsistensi 

hasil yang didapatkan ketika alat 

tersebut digunakan berkali-kali 

(Himawan & Nurgiyantoro, 2022). 

Kemampuan membedakan menilai 

seberapa efektif soal dalam 

memisahkan peserta dengan tingkat 

kemampuan tinggi dan rendah. 

Tingkat kesulitan mengindikasikan 

persentase responden yang mampu 

memberikan jawaban yang benar, 

sedangkan pengecoh yang efektif 

dapat mendapatkan jawaban dari 

peserta yang tidak memiliki 

pemahaman yang baik tentang materi. 

Permasalahan utama yang 

muncul dalam penelitian-penelitian 

terdahulu adalah belum konsistennya 

penggunaan analisis empiris dalam 

menilai kelayakan instrumen. Hakim 

dkk. (2024) menemukan bahwa 

sejumlah soal akuntansi SMK belum 

memenuhi standar validitas dan 

reliabilitas. Temuan serupa dilaporkan 

oleh Indah dan Andriani (2021), 

terutama pada aspek daya pembeda 

dan tingkat kesukaran. Farida dan 

Musyarofah (2021) juga menegaskan 

bahwa sebagian besar instrumen 

evaluasi masih disusun tanpa 

dukungan analisis statistik yang 

memadai. Selain itu, sebagian besar 

penelitian hanya berfokus pada 

instrumen yang dibuat oleh guru, 

sementara penelitian yang melibatkan 

mahasiswa calon guru sebagai 

penyusun sekaligus analis soal masih 

terbatas. 

Dalam konteks pendidikan calon 

pendidik, kemampuan untuk 

menyusun dan mengevaluasi 

instrumen tes merupakan bagian dari 

kompetensi pedagogik dan 

psikometrik yang wajib dikuasai. 

Pemahaman mengenai validitas 

konstruk, reliabilitas internal, tingkat 

kesukaran, serta kualitas pengecoh 

menjadi dasar untuk menghasilkan 

instrumen evaluasi yang layak 

digunakan dalam pembelajaran 

(Saputra et al., 2022). Melalui 

penelitian ini, mahasiswa 

mendapatkan kesempatan untuk 

menerapkan teori evaluasi 

pembelajaran ke dalam praktik 

empiris, sekaligus memperkuat 

kemampuan mereka dalam 
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melakukan analisis butir soal berbasis 

data. Sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa profesionalisme 

guru berkontribusi pada meningkatnya 

efektivitas proses belajar (Barus & 

Darma, 2025). Efektivitas ini hanya 

dapat tercapai jika evaluasi 

pembelajaran dilakukan dengan 

instrumen yang akurat dan sesuai 

standar. Oleh karena itu, uji validitas 

menjadi tahap krusial dalam 

pengembangan instrumen evaluasi, 

termasuk butir soal, untuk 

memastikan bahwa setiap item 

relevan, konsisten, dan benar-benar 

mengukur tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai (Tania et al., 2025). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi mutu butir soal yang 

dibuat oleh mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Akuntansi di Universitas 

Negeri Surabaya, dengan fokus pada 

elemen Prinsip-Prinsip dan Konsep 

Akuntansi serta Perbankan Dasar. 

Metode analisis dilakukan 

menggunakan perangkat lunak 

Anates yang menyoroti lima aspek 

penting yaitu validitas, reliabilitas, 

tingkat kesulitan, kemampuan 

membedakan, dan efektivitas pilihan 

pengecoh. Hasil dari studi ini 

diharapkan dapat memberikan 

perspektif empiris tentang kelayakan 

instrumen, menyarankan perbaikan 

dalam penyusunan soal, serta 

meningkatkan kapasitas mahasiswa 

dalam pengembangan evaluasi 

pembelajaran yang merujuk pada 

standar psikometrik. 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menerapkan 

desain kuantitatif deskriptif dengan 

tujuan untuk menampilkan mutu butir 

soal berdasarkan analisis statistik 

(Jayusman & Shavab, 2020). Data 

yang dikumpulkan dalam bentuk 

kuantitatif deskriptif dimanfaatkan 

untuk menggambarkan keadaan 

nyata dan menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang berkaitan dengan 

kondisi atau keadaan subjek dalam 

penelitian tersebut (Isnawati et al., 

2020). Target populasi dari penelitian 

ini adalah siswa yang mempelajari 

aspek Prinsip-Prinsip dan Konsep 

Akuntansi serta Perbankan Dasar. 

Sampelnya terdiri dari 20 responden, 

yang mencakup siswa SMK jurusan 

Akuntansi dan Perbankan di Sidoarjo 

serta mahasiswa di Program Studi 

Pendidikan Akuntansi Universitas 

Negeri Surabaya. Pemilihan sampel 

dilakukan dengan metode purposif 

karena semua responden memiliki 

latar belakang yang relevan dengan 

materi yang diuji. 
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Data dikumpulkan melalui 

penyelesaian 63 soal pilihan ganda 

yang disusun oleh mahasiswa. 

Instrumen ini dirancang berdasarkan 

kompetensi elemen materi dan 

kemudian diuji kepada para 

responden. Data dari jawaban 

tersebut digunakan sebagai dasar 

untuk menganalisis karakteristik dari 

setiap soal. Teknik analisis data 

dilakukan menggunakan aplikasi 

Anates untuk menghitung validitas 

materi, reliabilitas tes, tingkat 

kesulitan, daya pembeda, serta 

efektivitas pengecoh. Hasil dari 

analisis ditampilkan dalam bentuk 

tabel, grafik, gambar, dan interpretasi 

sesuai dengan kriteria evaluasi 

instrumen. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Bagian ini menyajikan hasil 

analisis kualitas butir soal yang diuji 

pada 20 subyek dengan total 63 butir 

soal menggunakan aplikasi Anates. 

Hasil analisis meliputi korelasi butir 

(validitas tes), reliabilitas tes, tingkat 

kesukaran, daya pembeda, dan 

kualitas pengecoh. 

Validitas tes (Korelasi butir) 
Tes evaluasi yang baik memiliki 

ciri dan sifat tertentu yang harus 

terpenuhi, yaitu tes tersebut harus 

valid atau memiliki tingkat validitas 

yang cukup baik (Solichin, 2017). 

Korelasi skor butir dengan skor total 

digunakan untuk menilai validitas 

setiap butir soal, yaitu sejauh mana 

butir soal tersebut mampu mengukur 

hal yang sama dengan yang diukur 

oleh keseluruhan tes.  Hasil analisis 

menunjukkan bahwa dari total 63 butir 

yang di mana 31 butir sangat 

signifikan dan 2 butir soal (butir 26 dan 

58) signifikan, sehingga sebanyak 33 

butir (52,38%) dikategorikan Valid, 

dengan perhitungan persentase 

sebagai berikut: 
Jumlah Butir Valid
Total Butir Valid  × 100% =

33
63  × 100% = 52,38% 

Sebaliknya, ditemukan 

sebanyak 14 butir tidak signifikan dan 

16 butir menghasilkan nilai korelasi 

NAN, sehingga sebanyak 30 butir 

(47,62%) dikategorikan tidak valid 

atau membutuhkan perbaikan 

mendesak. Berikut perhitungan 

persentase korelasi yang tidak 

signifikan: 
Jumlah Butir Tidak Valid

Total Butir Valid  × 100% =
30
63  × 100% = 47,62% 

Persentase butir soal 

berdasarkan kriteria validitas disajikan 

pada Diagram 1. 

 

 

 

Sumber: Data diolah tahun 2025 
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Proporsi butir soal yang tidak 

valid hampir mencapai separuh dari 

total butir soal, yang menunjukkan 

adanya masalah besar terkait kualitas 

instrumen tes. Butir-butir tersebut 

tidak mampu membedakan tingkat 

pemahaman materi peserta didik 

dengan baik, atau tidak sesuai dengan 

tujuan pengukuran tes secara 

keseluruhan. Butir yang menghasilkan 

nilai korelasi NAN, terutama pada butir 

dengan TK 100%, adalah salah satu 

penyebab utama rendahnya validitas 

karena butir tersebut tidak berhasil 

mengukur perbedaan kemampuan 

antar peserta. 

Reliabilitas Tes 
Hera dkk. (2023) menyatakan 

bahwa reliabilitas adalah angka yang 

menggambarkan seberapa jauh suatu 

instrumen dapat diandalkan ketika 

dipakai berulang kali untuk 

mengevaluasi hal yang serupa, 

hasilnya akan tetap cukup stabil atau 

terjaga. Jika alat ukur yang sama 

dipakai berulang kali dan terus 

menghasilkan hasil yang identik, 

artinya instrumen tersebut dapat 

dianggap dapat dipercaya. Dengan 

kata lain, alat ini menunjukkan 

konsistensi, kestabilan, dan 

kepastian. Berdasarkan hasil kalkulasi 

Anates, didapat hasil data seperti 

pada tabel berikut. 

Tabel 1 Data Hasil Analisis 
Reliabilitas Tes 

Statistik Nilai Postest 
Jumlah Subyek   

Butir Soal 63 - 
Rata-Rata Skor 55,20 - 
Simpang Baku 6,76 - 
Reliabilitas Tes 0,90 Sangat Tinggi 
Sumber: Data diolah tahun 2025 

Koefisien reliabilitas dari tes 

mencapai 0,90, yang menandakan 

bahwa instrumen yang dipakai 

menunjukkan tingkat reliabilitas yang 

sangat tinggi. Angka ini 

mengindikasikan bahwa alat pengukur 

tersebut dapat menghasilkan hasil 

yang stabil saat digunakan dalam 

kondisi yang serupa. Dengan kata 

lain, pertanyaan dalam tes ini 

menunjukkan konsistensi yang baik, 

sehingga dapat diandalkan untuk 

menilai kemampuan peserta dengan 

akurat. Nilai reliabilitas 0,90 juga telah 

melebihi ambang batas minimum 

yang lazim digunakan untuk 

menentukan kelayakan sebuah 

instrumen (≥0,70), sehingga tes ini 

52,38%47,62%

Signifikan Tidak Signifikan
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bisa dikategorikan sebagai sangat 

reliabel dan pantas digunakan dalam 

evaluasi pembelajaran. 

Tingkat Kesukaran 
Jika diperlihatkan dalam format 

gambar, maka analisis mengenai 

tingkat kesulitan dari 63 butir soal 

terlihat seperti yang ada pada Gambar 

1 dan Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 di atas memaparkan 

hasil perhitungan tingkat kesukaran 

untuk 30 soal pertama. Guna 

melengkapi data tersebut, hasil 

analisis untuk nomor-nomor 

berikutnya disajikan dalam Gambar 2 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tingkat kesukaran berfungsi 

untuk menggambarkan seberapa 

gampang atau sulitnya seorang 

peserta ujian untuk menjawab sebuah 

pertanyaan. Pertanyaan yang 

berkualitas adalah yang memiliki 

tingkat kesulitan yang sedang, yaitu 

tidak terlalu gampang dan tidak terlalu 

sulit (Sumanti & Susanti, 2019). 

Melalui analisis terhadap tingkat 

kesulitan, ditemukan bahwa 42 butir 

soal atau sekitar 66,67% termasuk 

dalam kategori sangat mudah (TK > 

85%). Ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta didik dapat 

menjawab dengan tepat, sehingga 

soal-soal tersebut belum cukup 

menantang untuk menguji variasi 

keterampilan peserta. Selanjutnya, 

terdapat 5 butir soal (7,94%) yang 

dikategorikan mudah dengan indeks 

Sumber: Data diolah tahun 2025 
Gambar 1 Data Hasil Analisis Tingkat 

Kesukaran 

Sumber: Data diolah tahun 2025 
Gambar 2 Data Hasil Analisis Tingkat 

Kesukaran 
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kesulitan antara 70% hingga 85%, 

yang menyiratkan bahwa hanya 

sedikit dari soal tersebut yang memiliki 

tingkat kesulitan yang sesuai untuk 

membedakan kemampuan peserta. 

Terdapat 15 butir soal (23,81%) yang 

masuk dalam kategori sedang dengan 

indeks kesulitan di antara 30% hingga 

70%. Di sisi lain, tidak ada butir soal 

yang dianggap sulit (0,00%) dengan 

indeks kesulitan antara 15% hingga 

30%, dan hanya 1 butir soal (1,58%) 

yang termasuk dalam kategori sangat 

sulit (TK < 15%). Secara keseluruhan, 

total butir soal yang dianalisis 

mencapai 63 butir dengan total 

persentase 100%. Distribusi tingkat 

kesulitan menandakan bahwa 

komposisi soal belum merata, karena 

banyaknya butir soal yang sangat 

mudah dapat mengurangi efektivitas 

tes dalam menilai kemampuan 

peserta dengan optimal. 

Daya Pembeda 
Daya pembeda pertanyaan 

merujuk pada kemampuan suatu soal 

dalam membedakan antara siswa 

yang benar-benar menguasai materi 

dan mereka yang belum 

menguasainya (Qomariyah, 2022). 

Memahami potensi setiap soal 

menjadi hal yang sangat krusial, 

karena salah satu dasar dalam 

penyusunan soal adalah keyakinan 

bahwa kemampuan antara siswa 

bervariasi. Soal yang tidak memiliki 

daya pembeda yang baik atau kurang 

memadai tidak mampu menunjukkan 

perbedaan kemampuan antara siswa 

yang berprestasi dengan siswa yang 

kurang berprestasi (Nafs et al., 2023). 

Berdasarkan nilai indeks DP yang 

didapatkan, butir soal kemudian 

dikelompokkan pada Tabel 2. 

Tabel 2 Data Hasil Analisis Daya 
Pembeda 

Kategori 
Daya 

Pembeda 
Rentang 
DP (%) 

Jumlah 
Butir Persen 

Sangat 
Baik 70-100 5 7,49% 

Baik 40-69 11 17,46% 
Sedang 20-39 23 36,51% 
Kurang 0-19 20 31,75% 
Negatif < 0 4 6,34% 
Total - 63 100% 

Sumber: Data diolah tahun 2025 

Berdasarkan analisis yang 

dilakukan, terlihat bahwa mayoritas 

soal, yaitu 36,51%, menunjukkan 

daya bedanya dalam kategori cukup. 

Ini berarti, soal-soal ini dapat sedikit 

membedakan antara siswa dengan 

kemampuan tinggi dan rendah. Selain 

itu, ada 17,46% soal yang tergolong 

baik dan 7,94% dalam kategori sangat 

baik, yang menandakan adanya 

beberapa soal berkualitas tinggi 

dalam membedakan kemampuan 
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peserta. Namun, terdapat pula 

31,75% soal yang berada dalam 

kategori buruk dan 6,34% yang 

memiliki daya pembeda negatif. Ini 

menunjukkan bahwa soal-soal ini 

gagal dalam membedakan siswa yang 

berkemampuan tinggi dan rendah, 

bahkan sering kali salah. Soal dengan 

daya pembeda negatif harus 

diperbaiki atau dihapus karena 

cenderung dijawab benar oleh siswa 

dengan kemampuan rendah dan 

salah oleh siswa yang memiliki 

kemampuan lebih baik. Secara 

keseluruhan, ada kebutuhan untuk 

meningkatkan kualitas daya pembeda 

soal. Hal ini disebabkan karena 

proporsi soal yang berada dalam 

kategori baik dan sangat baik belum 

cukup mendominasi. Idealnya, 

sebagian besar soal harus berada 

pada kategori baik hingga sangat baik 

agar ujian benar-benar efektif dalam 

menilai perbedaan kemampuan 

siswa. 

Kualitas Pengecoh 
Analisis tentang kualitas 

pengecoh dilakukan untuk 

mengevaluasi seberapa efektif pilihan 

jawaban yang salah dalam 

mengalihkan perhatian siswa, 

terutama untuk kelompok Asor (Warju 

et al., 2020). Jika diperlihatkan dalam 

format diagram, maka persentase 

kualitas pengecoh terlihat seperti yang 

ada pada tabel berikut. 

Tabel 3 Rangkuman Hasil Analisis 
Kualitas Pengecoh 

Sumber: Data diolah tahun 2025 

Hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa instrumen pengujian ini 

memiliki kekurangan yang signifikan 

terkait kualitas pilihan salah. Secara 

keseluruhan, 91,27% (230 pilihan 

salah) dianggap tidak efisien 

(termasuk kategori Kurang Baik, 

Buruk, dan Sangat Buruk). Proporsi ini 

dipegang oleh kategori Sangat Buruk 

(---), yang mencakup 72,22% (182 

pilihan salah), diikuti oleh kategori 

Buruk (--) dengan persentase 15,87%. 

Sebaliknya, pilihan yang berfungsi 

baik (Sangat Baik dan Baik) hanya 

memberikan kontribusi 8,73% dari 

total keseluruhan. Tingginya angka 

Kualitas 
Pengecoh 

Jumlah 
Pengecoh 

Perhitungan Persentase 
Pengecoh 

Sangat 
Baik (++) 

10 10
252	× 100% 3,97% 

Baik (+) 12 12
252	× 100% 4,76% 

Kurang 
Baik (-) 

8 8
252	× 100% 3,17% 

Buruk (--) 40 40
252	× 100% 15,87% 

Sangat 
Buruk (--) 

182 182
252	× 100% 72,22% 

TOTAL 252  100,00% 
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ketidakefektifan dari pilihan ini 

disebabkan oleh dominasi butir soal 

yang memiliki Tingkat Kesulitan 

Sangat Mudah, di mana pilihan 

tersebut tidak dipilih sama sekali oleh 

responden (yang membuatnya 

dikategorikan sebagai Sangat Buruk). 

Ketidakmampuan pilihan untuk 

berfungsi secara efektif ini 

mengurangi kemampuan tes dalam 

mengidentifikasi kemampuan peserta 

yang sebenarnya, serta menjadi 

indikasi jelas bahwa jawaban yang 

salah tersebut terlalu mudah untuk 

dihapus atau tidak logis, sehingga 

perlu dilakukan perumusan kembali 

secara komprehensif. 

Berdasarkan analisis tentang 

kualitas instrumen pengujian dengan 

63 pertanyaan ini menunjukkan 

adanya kontradiksi antara konsistensi 

keseluruhan tes dan kualitas setiap 

pertanyaan secara individu. Di satu 

sisi, instrumen ini menunjukkan 

Reliabilitas yang Sangat Tinggi (0,90), 

yang menandakan adanya konsistensi 

dalam hasil pengukuran. Namun, 

pemeriksaan yang lebih rinci terhadap 

setiap pertanyaan mengungkapkan 

berbagai masalah serius: (1) Rasio 

pertanyaan didominasi oleh kategori 

Sangat Mudah (66,67%), 

menunjukkan bahwa tes ini tidak 

dapat menguji kemampuan dengan 

optimal; (2) Akibatnya, sebagian besar 

pertanyaan (66,66%) memiliki Daya 

Pembeda yang rendah atau negatif, 

tidak mampu membedakan antara 

peserta dengan kemampuan tinggi 

dan rendah; (3) Situasi ini diperburuk 

oleh temuan validitas item yang buruk, 

di mana hampir setengah dari 

pertanyaan (47,62%) dinyatakan 

Tidak Valid; dan (4) Masalah utama 

terletak pada Kualitas Pengecoh, di 

mana sebagian besar (91,27%) 

dianggap tidak efektif (terutama 

72,22% sangat buruk). Secara 

keseluruhan, meskipun tes ini dapat 

diandalkan, tingginya proporsi 

pertanyaan yang bermasalah pada 

Tingkat Kesulitan, Daya Pembeda, 

dan Pengecoh menunjukkan bahwa 

instrumen tes ini belum efektif dalam 

mengukur tingkat penguasaan 

kompetensi para peserta didik. 

D. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi kualitas 63 butir soal 

pada materi Prinsip-Prinsip dan 

Konsep Akuntansi serta Perbankan 

Dasar yang dikembangkan oleh 

mahasiswa Pendidikan Akuntansi 

Universitas Negeri Surabaya dengan 

menggunakan aplikasi Anates. 

Analisis dilakukan pada lima indikator 
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utama, yaitu validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran, daya pembeda, 

dan efektivitas pengecoh. 

Secara umum, hasil penelitian 

menunjukkan adanya 

ketidakseimbangan antara 

konsistensi keseluruhan tes dan 

kualitas setiap butir soal secara 

individu. Instrumen tes memiliki 

reliabilitas sangat tinggi (0,90), yang 

menandakan konsistensi internal yang 

kuat. Namun, hampir separuh butir 

soal tidak memenuhi kriteria validitas, 

terutama disebabkan oleh nilai 

korelasi yang tidak signifikan serta 

kemunculan nilai NAN pada butir-butir 

dengan tingkat kesukaran 100%. Hal 

ini menunjukkan bahwa sejumlah soal 

gagal merepresentasikan konstruk 

yang hendak diukur dan tidak mampu 

membedakan kemampuan peserta. 

Dari aspek tingkat kesukaran, 

komposisi butir soal didominasi oleh 

kategori sangat mudah. Kondisi ini 

menyebabkan tes kurang mampu 

menguji variasi kemampuan peserta 

dan berdampak langsung pada 

rendahnya daya pembeda. Analisis 

daya pembeda menunjukkan bahwa 

sebagian besar butir berada pada 

kategori cukup, buruk, atau bahkan 

negatif. Hal ini menandakan bahwa 

banyak soal yang tidak efektif dalam 

membedakan peserta berkemampuan 

tinggi dan rendah. Selain itu, kualitas 

pengecoh berada pada kategori 

kurang baik hingga sangat buruk, 

dengan 91,27% pengecoh tidak 

berfungsi. Proporsi pengecoh yang 

tidak efektif yang sangat tinggi 

mengindikasikan bahwa opsi jawaban 

salah belum bekerja sebagaimana 

mestinya, karena tidak dipilih oleh 

peserta dan tidak membantu soal 

dalam memisahkan peserta 

berkemampuan tinggi dan rendah. 

Secara keseluruhan, meskipun 

alat ukur yang digunakan 

menunjukkan tingkat keandalan yang 

cukup tinggi, kualitas soal dalam hal 

validitas, kesulitan, kemampuan 

membedakan, dan efektivitas pilihan 

salah masih rendah. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa tes belum 

siap dipakai sebagai sarana penilaian 

tanpa dilakukan perbaikan mendalam. 

Perbaikan sangat dibutuhkan, 

terutama dalam merumuskan 

indikator, variasi tingkat kesulitan, 

meningkatkan kemampuan 

membedakan, serta menyusun pilihan 

jawaban yang lebih efektif. Penelitian 

ini juga menekankan pentingnya 

penguasaan keterampilan psikometrik 

bagi calon guru agar mereka dapat 

merancang alat evaluasi yang tepat, 
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adil, dan sesuai dengan kriteria 

evaluasi pembelajaran. 
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